



































































































































































































































‘dewa’. Keturunan asli adalah keturunan yang kedua orangtuanya
merupakan keturunan sangia. Perkawinan antara Wetandiabe dan |
Ramandalangi adalah simbol bahwa keduanya merupakan
keturunan sangia.

Stratafikasi sosial dalam mitos tadi menunjukkan statafikasi
secara tradisional pada masyarakat Tolaki zaman kerajaan.
Perkembangan zaman kemudian menunjukkan adanya pergeseran
stratafikasi sosial ini dalam masyarakat apabila dihubungkan
dengan stratafikasi sosial masa kini. Walaubun demikian, faktor
keturunan bangsawan masih memengaruhi status sosial
seseorang, misalnya penggunaan nama-nama yang menunjukkan
status sosial tertentu, salah satunya adalah penggunaan nama
anakia ‘putri raja’pada penamaan seseorang.

Berdasarkan analisis struktur mitos ditinjau dari aspek
ceriteme, pada mitos Saweringadi, ditemukan data yang
mendeskripsikan hal-hal tentang pengalaman, filosofi hidup,

hubungan sosial, dan status sosial.

3. Analisis Relasi Struktur Mitos dan Struktur Sosial

Analisis hubungan struktur mitos dan struktur sosial dalam
penelitian ini ditemukan hubungan kekerabatan. Dalam masyarakat
Tolaki seperti pada masyarakat umumnya, sistem kekerabatan
terjadi karena keturunan dan perkawinan. Hubungan kekerabatan

karena keturunan disebut dengan meohdi (hubungan saudara).
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Hubungan tokoh Imba dan kakaknya serta hubungan tokoh
Saweringadi dan Wetandiabe dalam budaya Tolaki disebut dengan
mekotokumbo (hubungan saudara kandung).

Dalam sistem kekerabatan dan sistem perkawinan,
larangan incest merupakan fenomena yang bisa dijumpai di setiap
budaya. Larangan ini pada dasarnya berlaku universal, kendati pada
setiap komunitas berbeda-beda namanya. Di satu pihak, larangan
itu terdapat di berbagai suku bangsa dan sifatnya natural. Di pihak
lain, larangan itu ternyata berbeda-beda sehingga memiliki sifat
kultural. Pembahasan secara terperinci tentang larangan inses ini
akan dijelaskan pada konsep inses dalam mitos dan relasinya dalam
budaya Tolaki.

Selain itu, relasi struktur mitos dan struktur sosial adalah
stratafikasi sosial. Simbol sangia ‘dewa’ dalam mitos merupakan
simbol derajat kedudukan seseorang dalam masyarakat. Simbol
sangia ‘dewa’ adalah suatu simbol yang menunjukkan stratafikasi
sosial tertinggi seseorang dalam masyarakat. Simbol ini mengacu

‘

pada golongan anakia ‘ golongan bangsawan’. Simbol sangia
sebagai lambang stratafikasi tertinggi dalam masyarakat melekat
pada tokoh Saweringadi dan Wetandiabe. Hal ini berdasarkan pada
asal-usul kedua tokoh karena adanya hubungan keturunan yang
dalam budaya Tolaki disebut dengan istilah anamotuo (hubungan
orangtua). Orang Tolaki yang tergolong dalam lapisan bangsawan

ialah mereka yang dalam silsilah dikenal masih keturunan dari raja-
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raja yang pernah memerintah pada dua kerajaan yang pernah ada
di daerah Tolaki, yaitu Kerajaan Konawe dan Kerajaan Mekongga.

Simbol sangia dan mokole pada mitos Saweringadi juga
mempunyai relasi dengan tingkat-tingkat kebangsawanan pada
sistem stratafikasi sosial tradisional orang Tolaki, yaitu sangia
sebagai bangsawan tertinggi yang diidentifikasi sebagai keturunan
dewa dari langit dan mokole adalah raja bangsawan keturunan dari
sangia.

Relasi struktur mitos dan struktur sosial dalam hal sistem
perkawinan dapat ditemukan pada oposisi biner o bite ‘sirih’ ><
inea ‘pinang’. Simbol ini adalah lambang pertunangan dalam
budaya Tolaki. Simbol o bite ‘sirih’ dalam budaya Tolaki
diidentikkan dengan laki-laki dan simbol inea ‘pinang’ diidentikkan
dengan perempuan. Selain simbol o bite ‘sirih’ dan inea ‘pinang’,
simbol lain yang mengacu pada proses pertunangan adalah simbol
bungge-bungge “peti” >< uluno bungge-bungge ‘penutup peti’.
Simbol-simbol ini mempunyai relasi dengan budaya Tolaki, yaitu
simbol-simbol ini merupakan proses peminangan di kalangan
masyarakat Tolaki. Simbol o bite ‘sirih’ dan inea ‘pinang’ merupakan
simbol dari istilah mondongo niwule (meminang) yang merupakan

salah satu tahap dari perkawinan adat Tolaki.
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B. KONSEP INSES MITOS DAN RELASINYA DALAM BUDAYA
TOLAKI

1. Larangan Inses dalam Mitos dan Relasinya dalam Budaya

Tolaki

Dari hasil pembacaan mitos Molowu dan Saweringadi,
peneliti berpendapat bahwa unsur yang menggerakkan dan
menjadi pusat dari mitos tersebut adalah larangan inses.

Dalam mitos Saweringadi, larangan itu berupa pencegahan
pernikahan antarsaudara kandung, yakni Saweringadi dan kakak
perempuannya yang bernama Wetandiabe. Hal ini dapat dilihat
pada data ‘Berkatalah Wetandiabe, “Tidak dibolehkan oleh adat
karena kita saudara sekandung dan saya yang lebih tua’.

Dalam mitos Molowu, ditemukan adanya data ‘Imba
mempunyai seorang kakak yang belum kawin. Baru ia mau kawin
kalau ia menemukan perempuan semacam Imba cantiknya’ (SSLT:
89). Data menunjukkan adanya dorongan untuk melakukan
hubungan inses, tetapi dorongan itu datang dari satu pihak saja.
Seperti halnya dalam mitos Saweringadi, dorongan untuk
melakukan inses datang dari pihak laki-laki.

Bahkan dalam mitos Saweringadi, tokoh Saweringadi
melakukan apa saja untuk dapat mengawini Wetandiabe yang
merupakan saudaranya, termasuk membunuh iparnya sendiri yang

merupakan suami dari kakaknya. Hal ini dapat dilihat pada data ‘la
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masih tetap mengharapkan untuk mengawini Wetandiabe. la tetap
tidak percaya bahwa ia bersaudara kandung’. Data ini
memperlihatkan keinginan yang begitu kuat dari Saweringadi
untuk mengawini Wetandiabe.

Hal yang berbeda dari mitos Molowu dibandingkan dengan
mitos Saweringadi, mitos Molowu tidak terdapat solusi atau arahan
untuk mengawini wanita. Justru yang terjadi sebaliknya, mitos
Molowu memperlihatkan dampak dari larangan inses yang bagi
masyarakat Tolaki dan masyarakat pada umumnya adalah sesuatu
yang tabu. Mitos Molowu memperlihatkan dampak dari suatu
pelanggaran inses yang dilakukan. Data dalam mitos Molowu
‘darah Imba bertemu dengan air yang dari langit dan dari dalam
tanah’ adalah suatu simbol dari bencana dan kehancuran. Lahuene
‘langit’” dan wutd’aha ‘tanah’ adalah simbol bencana dan
kehancuran apabila kedua unsur ini bertemu.

Perlu kiranya digarisbawahi bahwa hubungan inses dengan
saudara kandung dikaitkan dengan realitas yang ada sekarang,
tentu hal yang jarang terjadi. Akan tetapi, kalau dilihat dari
perspektif budaya, larangan kawin dengan saudara kandung
beserta kepercayaan akan timbulnya bencana adalah serangkaian
usaha nenek moyang untuk menegakkan norma tersebut.
Masyarakat pemilik/pendukung mitos tidak mempermasalahkan
apakah suatu cerita itu nyata atau tidak. la semata-mata dijadikan

sarana  komunikasi, pengembangan pengetahuan, dan
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pembentukan perilaku. Yang lebih penting ialah bagaimana
mengartikulasikan hal-hal abstrak ke dalam bahasa yang mudah
dipahami supaya sebuah pesan dapat dipahami dan diterima.

Larangan inses beserta kepercayaan akan timbulnya
bencana, malapetaka, dan sebagainya kemudian berkembang
seiring dengan perjalanan waktu. Dalam konteks budaya
masyarakat Tolaki kemudian dikenal 7 pantangan atau larangan
kawin yang mereka anggap inses. Perkawinan yang terlarang
tersebut adalah: me’alo meo’ina (kawin dengan ibu kandung atau
ibu tiri); me’alo meo’ana (kawin dengan anak kandung atau anak
tiri, me’alo meonaina (kawin dengan bibi kandung); me’alo
meokotukombo (kawin dengan saudara kandung); me’dlo
meolaki’ana (kawin dengan anak saudara kandung laki-laki); me’alo
meohine (kawin dengan saudara kandung istri) kecuali mosoro o
rongo (levirat dan sororat); tumutunda (kawin dengan saudara
kandung ipar perempuan); mosula inea (kawin silang); dan me’alo
meobaisa (kawin dengan janda mertua atau janda menantu, atau
janda anak kandung).

Dari berbagai macam larangan inses yang disebutkan di
atas, terdapat tiga larangan inses yang sering dilanggar di dalam
masyarakat Tolaki. Pelanggaran yang dimaksud adalah me’dlo
meohine (kawin dengan saudara kandung istri) kecuali mosoro o
rongo (levirat dan sororat); tumutunda (kawin dengan saudara

kandung ipar perempuan); dan mosula inea (kawin silang).
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Pelanggaran terhadap pantangan me’alo meohine pada zaman
dahulu sebelum agama Islam berkembang di daerah Tolaki
biasanya dibiarkan, tetapi pada zaman sekarang pelanggaran
tersebut tidak dapat lagi ditoleransi sehingga jika terpaksa harus
terjadi istri pertama harus diceraikan. Pelanggaran terhadap
tumutuda dan mosula inea, baik dahulu maupun sekarang, biasanya
ditoleransi dengan mengadakan suatu upacara yang disebut
dengan uparacara mosehe yang bermaksud menolak bala atas
pelanggaran tersebut.

Selain dari ketiga jenis larangan inses yang sering dilanggar,
empat lainnya jika dilanggar tidak ada jalan keluarnya, sehingga bila
terjadi, pelakunya harus dibunuh secara diam-diam atau dibuang
dari masyarakat. Pada zaman sekarang ini, jika terjadi, pelakunya
akan diperhadapkan pada urusan hukum.

Fenomena-fenomena alam masih sering dikaitkan dengan
mitos yang hidup dalam masyarakat. Contoh dalam masyarakat
Tolaki, apabila hujan mengguyur tiada henti, mereka langsung
berasumsi bahwa telah terjadi suatu perbuatan terkutuk yang
dilakukan oleh seseorang dalam wilayah mereka. Mereka percaya
bahwa apabila perbuatan itu tidak dihentikan, daerah mereka
tenggelam. Itulah sebabnya, pelaku pelanggaran pada zaman
sekarang mereka serahkan atau diselesaikan secara hukum.

Berdasarkan analisis tentang larangan inses dalam mitos,

ditemukan larangan inses pada mitos Molowu dan Saweringadi.
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Larangan inses dalam mitos berbentuk larangan untuk mengawini
saudara kandung. Mitos Molowu mengemukakan larangan beserta

akibat dari pelanggaran terhadap larangan inses itu.

2. Anjuran Kawin dalam Mitos dan Relasinya dalam Budaya
Tolaki
Dalam konteks mitos Saweringadi, anjuran mengawini
kerabat tertentu dapat dilihat pada data berikut.
“Kioki notewali noinggito masekombo, inaku motu’o.
Laa’iki sarapumu penggenanggu noposarapukee ananda i
wuta Sina. Maapande tasone | Wetudai. Dowono bungge-
bungge ulaa laa’ito ikiro, uluno langgeito ‘ikaa numa;ikee”
(SSLT, 1986: 43)..
‘Engkau mempunyai tunangan yang sama dengan saya
yang sudah dipinangkan ayah untukmu di negeri Cina.
Namanya ialah Iwe Tudai. Badan peti emas kita sudah di

sana dan tutupnya masih kita simpan’

Data di atas menunjukkan adanya anjuran untuk mengawini
kerabat tertentu. Simbol pengggenanggu ‘sama’ merupakan simbol
adanya kekerabatan antara Wetandiabe dan Wetudai. Kekerabatan
ini dapat diartikan dengan poteha ‘sepupu‘. Selain itu, simbol
‘badan peti emas’ dan ‘tutup peti’ merupakan bentuk adanya

pertunangan antara Saweringadi dan Wetudai. Dalam konteks
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budaya Tolaki, biasanya pertunangan dilakukan ketika mereka
masih kanak-kanak. Pertunangan ini dilakukan oleh orangtua
masing-masing. Adakalanya mereka tidak mengetahui bahwa telah
ditunangkan dengan pasangannya masing-masing. Nanti setelah
mereka dewasa, tiap-tiap orang tua memberitahu anaknya bahwa
telah ada pertunangan sejak anak mereka masih kecil.

Adanya keinginan Saweringadi menikahi Wetandiabe
memperlihatkan adanya kecenderungan seseorang untuk
melakukan inses. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan
seseorang untuk mengawini orang terdekatnya. Inilah yang disebut
peneliti sebut dengan “gejala”. Ada semacam gejala untuk
mengawini orang-orang terdekat atau kerabat dekat. Pada
persoalan di atas, keinginan Saweringadi mengawini Wetandiabe
merupakan “logika negatif” karena dianggap sebagai perkawinan
inses atau perkawinan sumbang yang tentu saja dilarang. Meskipun
demikian, larangan tentu saja tidak menyelesaikan masalah. Solusi
untuk keluar dari “logika negatif” tentu peru dicarikan semacam
“logika positif”. Bila perkawinan sekandung merupakan “logika
negatif”, perkawinan dengan sepupu dianggap sebagai “logika
positif”. Logika positif merupakan langkah untuk memenuhi dua
tuntutan, yaitu keinginan sosial dan keinginan individu. Memenuhi
keinginan individual karena saudara sepupu sama kualitasnya
dengan saudara sekandung yang ingin dinikahi, seperti terlihat

pada data kioki notewali noinggito masekombo, inaku motu’o.
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Lad’iki sarapumu penggenanggu noposarapukee ananda i wuta Sina.
Maapande tasone | Wetudai. ‘engkau mempunyai tunangan yang
sama dengan saya yang sudah dipinangkan ayah untukmu di negeri
Cina. Namanya ialah | Wetudai.

Memenuhi keinginan sosial karena dengan mengawini
saudara sepupu berarti menghindari terjadinya perkawinan inses.
Data lain dalam mitos yang menunjukkan adanya anjuran untuk
mengawini kerabat tertentu yang dianggap ideal seperti terlihat
pada data ‘Lagaligo pun datang dan mengawini We Putiridori (anak
Wetandiabe)’ (SSLT, 1986: 58) Perkawinan sepupu derajat satu
adalah salah satu perkawinan ideal atau perkawinan yang
diinginkan dalam masyarakat Tolaki.

Dalam konteks budaya Tolaki, perempuan yang paling ideal
untuk dijadikan istri adalah poteha monggo aso (sepupu sekali),
poteha monggo ruo (sepupu derajat dua), dan poteha menggotolu
(sepupu derajat tiga). Perkawinan antarsepupu ini dalam budaya
Tolaki disebut dengan perkawinan mekaputi (ikat mengikat).

Perkawinan dengan kerabat dekat dalam budaya Tolaki
bertujuan agar harta kekayaan tidak jatuh pada pihak lain di luar
lingkungan keluarga. Selain itu, potensi dan integrasi keluarga asal
dari satu nenek moyang tetap terbina dan dipertahankan.

Kenyataan sekarang menunjukkan bahwa khusus untuk
perkawinan antara sepupu derajat satu dalam budaya Tolaki

mempunyai perbedaan persepsi. Ada beberapa daerah dalam
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wilayah Tolaki yang menganggap bahwa perkawinan antarsepupu
derajat satu dianggap sebagai perkawinan yang inses atau
perkawinan sumbang. Mereka menganggap bahwa perkawinan ini
dianggap terlalu dekat dengan kekerabatan mereka. Akan tetapi, di
daerah lain persoalan ini tidak menjadi masalah asal hal tersebut
merupakan perkawinan yang diinginkan dengan mengadakan
upacara yang disebut dengan mosehe.

Sebagai bahan perbandingan, bahwa dalam budaya Batak
Karo, salah satu perkawinan yang ideal adalah perkawinan
antarsepupu derajat satu. Akan tetapi, dengan catatan bahwa
perkawinan itu dilakukan antara sepupu derajat satu dari pihak ibu.
Perkawinan antarsepupu derajat satu dari garis ibu dianggap
sebagai perkawinan yang ideal atau perkawinan yang diinginkan.
Adapun perkawinan sepupu derajat satu dari pihak ayah, mereka
anggap sebagai perkawinan inses.

Berdasarkan analisis tentang larangan inses dalam mitos,
ditemukan larangan inses sekaligus anjuran. Mitos Saweringadi
menyatakan larangan inses disertai dengan arahan atau solusi

tentang siapa yang sebaiknya dijadikan sebagai jodoh.
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BABV
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis struktur mitos
Molowu dan Saweringadi dan struktur sosial dapat disimpulkan
sebagai berikut.

a. Hasil analisis penerapan paradigma Lévi-Strauss terhadap
struktur mitos dan struktur sosial dalam Molowu dan
Saweringadi ditemukan miteme-miteme yang
mengindikasikan ~ relasi-relasi  struktur mitos  yang
disederhanakan dalam bentuk oposisi-oposisi biner.
Oposisi biner itu antara lain sirih >< pinang, buaya >< ikan
gabus, dan perahu >< pelabuhan.

Di samping itu, terdapat ceriteme-ceriteme yang
berupa simbol-simbol yang terdapat pada kata, frasa, dan
kalimat yang mendeskripsikan pengalaman, filosofi hidup,
hubungan sosial, dan staus sosial.

Selain itu, hubungan struktur mitos dan struktur sosial
mempunyai relasi dengan budaya masyarakat pemilik
mitos, misalnya pada sistem perkawinan, stratafikasi sosial,

dan sistem kekerabatan.
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b. Konsep inses dalam mitos dan relasinya dengan budaya
budaya masyarakat Tolaki mengemukakan tentang
larangan inses, sebagaimana dalam masyarakat Tolaki yang
menganggap bahwa perkawinan inses adalah sesuatu yang
tabu dan terlarang. Mitos Saweringadi menyatakan
larangan inses disertai dengan arahan atau solusi tentang
siapa yang sebaiknya dijadikan sebagai jodoh, sedangkan
mitos Molowu menyatakan larangan tetapi tidak disertai
dengan anjuran, lebih menekankan aspek dampak dari
suatu perbuatan yang dianggap tabu atau pantang
dilakukan, khususnya pelanggaran terhadap larangan inses.

Dalam konteks budaya Tolaki, perempuan yang

paling ideal untuk dijadikan istri adalah poteha monggo aso

(sepupl sexany,” ptbhuetalgonnoqo g (saniioy deraigt dua).
dan poteha menggotolu (sepupu derajat tiga). Perkawinan
antarsepupu ini dalam budaya Tolaki disebut dengan
perkawinan mekaputi (ikat mengikat). Sebaliknya, ada
pantangan atau larangan kawin yang dianggap inses.
Perkawinan yang terlarang tersebut adalah: me’alo meo’ina
(kawin dengan ibu kandung atau ibu tiri); me’alo meo’ana
(kawin dengan anak kandung atau anak tiri), me’alo
meonaina  (kawin dengan bibi kandung); me’alo
meokotukombo (kawin dengan saudara kandung); me’alo

meolaki’ana (kawin dengan anak saudara kandung laki-laki);
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me’alo meohine (kawin dengan saudara kandung istri)
kecuali mosoro o rongo (levirat dan sororat); tumutunda
(kawin dengan saudara kandung ipar perempuan); mosula
inea (kawin silang); dan me’alo meobaisa (kawin dengan
janda mertua atau janda menantu, atau janda anak

kandung).

5.2 SARAN-SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian sastra terjemahan
dengan objek karya sastra berbentuk mitos. Sebagai penelitian
dengan objek sastra terjemahan, tentu ada perbedaan ketika teks
asli diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Untuk itu, perlu
pendalaman makna teks asli yang disesuaikan dengan makna
dalam bahasa Indonesia.

Sebagai penelitian yang mengkaji relasi atau kesejajaran-
kesejajaran antara struktur mitos dan struktur sosial, tentu
dibutuhkan data etnografi yang memadai untuk menghasilkan
suatu hasil kajian yang lebih komprehensif. Untuk itu, tentu saja
penelitian-penelitian lanjutan sangat dibutuhkan untuk lebih
mempertajam hasil kajian dan aplikasi dari teori yang digunakan.

Selain itu, penelitian ini menjadi masukan bagi pemerintah
Provinsi Sulawesi Tengggara agar melakukan inventarisasi,

dokumentasi, dan pelestarian cerita rakyat yang ada di Sulawesi
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Tenggara agar tidak punah dan dapat dinikmati oleh generasi
selanjutnya.

Cerita rakyat secara umum mengandung nilai-nilai yang
menunjukkan karakter bangsa dalam mendukung dan menjaga

keutuhan dan kesatuan negara dalam kerangka NKRI.
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